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Pendahuluan

1. Peningkatan keterampilan berpikir kritis meliputi pemecahan
masalah, analisis logis, penilaian kritis, pemikiran kreatif dan
refleksi diri.

2. Kurikulum merdeka adalah sebuah konsep pendidikan di
Indonesia yang menekankan pada pembelajaran terpusat
pada peserta didik yang diintegrasikan dengan profil pelajar
pancasila

3. Pembelajaran berbasis keberagaman budaya melibatkan
peserta didik dapat memiliki kemampuan dan pengetahuan
terhadap suku dan budaya lain, sehingga peserta didik pun
memiliki kemampuan literasi antar budaya
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana desain dan implementasi pembelajaran
kolaboratif terintegrasi dengan Profil Pelajar Pancasila berbasis
keberagaman budaya dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa di sekolah?

2. Apa saja indikator dan instrumen yang dapat digunakan untuk
mengukur peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
konteks pembelajaran kolaboratif yang terintegrasi dengan
Profil Pelajar Pancasila dan berbasis keberagaman budaya?

3. Sejauh mana pembelajaran kolaboratif terintegrasi Profil
Pelajar Pancasila berbasis keberagaman budaya dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa?
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Metode
1. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif metode pre-

experiment desain one group pretest-posttest.

2. Populasi penelitian ini melibatkan 18 peserta didik kelas 4.

3. Sampel diambil menggunakan teknik nonprobability sampling
desain sampling kuota.

4. Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan memberikan tes
tulis berupa multiple choice atau pilihan ganda.

5. Teknik analisis data untuk mengetahui adanya peningkatan hasil
berpikir kritis, dilihat dari hasil uji pretest-posttest dengan uji N-Gain.

6. Untuk mengetahui adanya pengaruh pembelajaran kolaboratif
dan berpikir kritis, maka dapat dianalisis melalui uji hipotesis data
dengan menggunakan uji-t.
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Hasil
1. Sintaks sebelum pembelajaran kolaboratif ini peserta didik

harus melaksanakan pretest secara individu terlebih dahulu,
yang kemudian diberikan treatment berupa pembelajaran
kolaboratif berbasis keberagaman budaya agar dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

2. Peserta didik dibagi menjadi kelompok kecil yang disesuaikan
dengan kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu.

3. Terjadi peningkatan nilai pada setiap peserta didik setalah
dilakukannya treatment pembelajaran kolaboratif terintegrasi
profil pelajar pancasila

4. Peserta didik saling berkolaborasi, berinovasi, berkreativitas
dan bertukar pendapat untuk menyelesaikan proyek dengan
berdiskusi antar anggota.
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Pembahasan
1. Melakukan pembelajaran kolaboratif peserta didik dapat menjadi

tutor sebaya dan dapat berinovasi untuk menyelesaikan proyek
yang diberikan oleh guru dari pengembangan kurikulum merdeka
yang diintegrasikan dengan profil pelajar pancasila.

2. Pada pembelajaran kolaboratif, peserta didik belajar bekerja sama
dan berdiskusi dalam kelompok kecil yang memungkinkan setiap
peserta didik mengekspresikan ide-idenya, sehingga dapat
menumbuhkan kemampuan komunikasi interpersonal yang baik
dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

3. Melalui integrasi dari profil pelajar pancasila peserta didik
membangun identitas nasional yang kuat dan berkarakter baik
agar bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan lingkungan
sekitar agar terbentuk karakter penerus bangsa yang bermoral dan
sosial.
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Temuan Penting Penelitian
Berdasarkan tujuan dari penelitian untuk menguji penerapan

pembelajaran kolaboratif terintegrasi profil pelajar pancasila berbasis
keberagaman budaya dengan metode pembelajaran Project Based
Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, serta hasil dan
pembahasan yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran kolaboratif terintegrasi
profil pelajar pancasila dinilai dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Pembelajaran dengan integrasi profil pelajar
pancasila dapat diterapkan pada mata pelajaran lain yang dapat
diimplementasikan menjadi pendidikan karakter bagi peserta didik
dengan skala yang lebih besar lagi serta dapat melakukan kolaborasi
antar peserta didik atau guru. Penerapan model pembelajaran ini juga
dapat dilakukan dengan berbasis proyek dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik dan dapat menciptakan pembelajaran menarik,
menantang, kreatif, inovatif dan menyenangkan.
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Manfaat Penelitian

1. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis peserta didik

2. Peningkatan Kemampuan Kolaborasi peserta didik dalam
menyelesaikan proyek

3. Menghargai dan sportif dalam perbedaan pendapat peserta
didik

4. Peningkatan Kesadaran dan Penghargaan terhadap
Keberagaman Budaya di Indonesia

5. Penguatan dan implementasi profil pelajar pancasila dalam
pembelajaran dan kehidupan sehari-hari

6. Peningkatan Motivasi dan Keterlibatan Belajar peserta didik
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